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ABSTRAK 

Dewi Ayu Kamelia. 180101011064. Tradisi Baayun Maulid dalam Perspektif 

Pendidikan Islam di Desa Podok Kecamatan Aluh-aluh Kabupaten 

Banjar. Pembimbing Skripsi Noor Hasanah, MA. Pada Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Antasari Banjarmasin. 2023. 

Kata Kunci: Tradisi: Baayun Maulid: Pendidikan Islam. 

Latar belakang dari penelitian ini adalah tradisi Baayun Maulid  yang 

dilaksanakan oleh masyarakat Desa Podok Kecamatan Aluh-aluh Kabupaten 

Banjar yang biasanya dilakukan di rumah. Tradisi Baayun Maulid diyakini sudah 

ada sejak zaman dulu. Pelaksanaan tradisi Baayun Maulid  biasanya dilaksanakan 

ketika lahirnya seorang anak, waktu pelaksanaan bisa dilakukan kapan saja, 

namun seringnya ketika tiba bulan Maulid. Alasan pelaksanaan tradisi Baayun 

Maulid karena keturunan, hajat serta nazar dari orang tua dan menghindari dari 

kepingitan atau segala sesuatu yang tidak baik terjadi pada anaknya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan tradisi Baayun Maulid  

dan nilai-nilai pendidikan apa saja yang bisa diketahui dari tradisi Baayun Maulid 

di Desa Podok Kecamatan Aluh-aluh Kabupaten Banjar. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) 

dengan menggunakan pendekatan deskriftif. Subjek dalam penelitian ini adalah 

ketua grub Baayun Maulid, tetua desa dan tokoh agama serta masyarakat Desa 

Podok yang melaksanakan tradisi Baayun Maulid. Sedangkan objek dalam 

penelitian ini adalah proses pelaksanaan tradisi Baayun Maulid  dan nilai-nilai 

pendidikan Islam dalam tradisi Baayun Maulid  di Desa Podok Kecamatan Aluh-

aluh Kabupaten Banjar. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik 

analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan yang dianalisis secara deskriptif  kualitatif. 

Hasil penelitian yang diperoleh dari pelaksanaan tradisi Baayun Maulid  

adalah bahwa dalam pelaksanaan tradisi Baayun Maulid orang tua harus 

mempersiapkan ayunan yang sudah dihias dengan berbagai anyaman, serta 
ayunan yang dilapisi 3 kain, dibawah ayunan di letakkan piduduk , serta disiapkan 

wadai lekatan, cucur dan apam. Proses pelaksanaan tradisi Baayun Maulid 

dimulai dengan acara batampung tawar, lalu dibacakan syair, ketika syair asroqal 

makanan yang digantung pada ayunan direbutkan, syair terakhir dilakukan dengan 

iringan gendang serta rudat, dilanjutkan dengan batumpang apam. Sedangkan 

nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam pelaksanaan tradisi Baayun 

Maulid di Desa Podok adalah nilai keimanan yang mendidik untuk memperkuat 

keimanan kepada Allah dan cinta kepada Rasulullah Saw., nilai akhlak yaitu 

gotong royong, doa,  sedekah, silaturrahmi, syukur dan nilai ibadah dalam 

kegiatan pembacaan ayat suci al-Qur’an serta nilai muamalah serta sosial yaitu 

dari terjalinnya silaturrahmi dari sesama masyarakat. 
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KATA PENGANTAR 
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               Banjarmasin, 17 Jumadul Ula 1445 H 

  01 Desember 2023M 

 

 

 
                  Penulis



 

 

ix 

 

TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Lain Keterangan 

 A Fathah ـ´ــ

ــ  I Kasrah ـ̧

 U Dhammah ـ˚ــ
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Kata sandang: Contoh (جَال يْوَان) ,al-rijal (الر ِّ  .al-diwan bukan ad-diwan (الد ِّ

Syiddah: misalnya, kata (رُوْرَة -tidak ditulis adh-dharurah melainkan al (الضَّ

dharurah. Demikian seterusnya. 

Vocal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـ´ــ ي

 Au a dan u ـ´ــ و  

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yaitu dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas باَ

 Î i dengan topi di atas بِّي

 Û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf kamariah. 

Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( -  ّ- ) dalam alih aksara ini dilambangkan  dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal 

ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata (الضرورة) tidak 

ditulis ad- dharûrah melainkan al- dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi huruf /h/ 

(dilihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihkan 

aksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).  

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْقَة 1  Tharîqah الطَّرِّ

يَّة 2 سْلامَِّ عَة الإِّ  Al-Jâmî‟ah al-Islâmiyyah الْجَامِّ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدةَ الوُجُوْد 3
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6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-

lain. Jika nama diri lebih didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan 

Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI, judul buku itu ditulis dengan 

cetak miring (italic), atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku 

itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, 

demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdul Samad al-Palimbani, tidak ‘abd al-Samad al- 

Palimbânî: Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 



 

 

xiii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xiv 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ................................................................................................ i 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ............................................................... ii 

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIASI ...................................................... iii 

PERSETUJUAN SKRIPSI ...................................................................................... iv 

PENGESAHAN  ....................................................................................................... v 

ABSTRAK  ............................................................................................................... vi 

KATA PENGANTAR .............................................................................................. vii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ............................................................................. ix 

DAFTAR ISI ............................................................................................................. xiv 

DAFTAR TABEL..................................................................................................... xvi 

DAFTAR GAMBAR  ............................................................................................... xvii 

DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................................ xviii 

 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ........................................................................ 1 

B. Definisi Operasional .............................................................................. 9 

C. Rumusan Masalah .................................................................................. 11 

D. Tujuan Penelitian ................................................................................... 11 

E. Signifikansi Penelitian ........................................................................... 12 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan ....................................................... 12 

G. Sistematika Penulisan ............................................................................ 17 

 

BAB II KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

A. Kajian Teori ........................................................................................... 18 

1. Akulturasi dan Kearifan Lokal dalam Tradisi Baayun Maulid ........ 18 

2. Tradisi Baayun Maulid .................................................................... 21 

a. Pengertian Tradisi ...................................................................... 21 

b. Baayun Maulid ........................................................................... 24 

c. Pelaksanaan Tradisi Baayun Maulid .......................................... 26 

3. Tradisi Lokal dikalangan Masyarakat Banjar .................................. 29 

a. Tradisi Baayun Maulid .............................................................. 29 

b. Tradisi Basunat .......................................................................... 30 

c. Tradisi Batamat Al-Qur’an ........................................................ 31 

d. Tradisi Batumbang Apam .......................................................... 32 

4. Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Baayun Maulid  .......... 33 

a. Nilai-nilai Pendidikan Islam yang Terkandung dalam 

Kegiatan Baayun Maulid ........................................................... 33 

b. Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Baayun Maulid ..... 38 

B. Kerangka Pikir ....................................................................................... 41 

 

 

 

 



 

 

xv 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian .............................................................. 45 

B. Lokasi Penelitian  ..................................................................................... 46 

C. Subjek dan Objek Penelitian .................................................................... 47 

D. Data dan Sumber Data............................................................................. 47 

E. Teknik Pengumpulan Data ....................................................................... 50 

F. Instrumen Penelitian................................................................................. 53 

G. Teknik Analisi Data ................................................................................ 53 

H. Teknik Validitas dan Keabsahan Data .................................................... 56 

 

BAB IV LAPORAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ..................................................... 60 

B. Penyajian Data ...................................................................................... 64 

C. Analisis Data ......................................................................................... 101 

 

BAB V PENUTUP 

A. Simpulan ................................................................................................. 115 

B. Saran-saran .............................................................................................. 118 

 

DAFTAR PUSTAKA  .............................................................................................. 120 

LAMPIRAN .............................................................................................................. 127 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ................................................................................ 149 

 



 

 

xvi 

 

DAFTAR TABEL 

 

No.         Halaman 

3.1 Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data............................................. 52 

 

 



 

 

xvii 

 

DAFTAR GAMBAR 

No.          Halaman 

2.1 Skema Kerangka Pikir.......................................................................................... 44 

3.1 Tringulasi Sumber Data Penelitian Lapangan...................................................... 58 



 

 

xviii 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

No.                  Halaman 

1. Peta Wilayah Desa Podok Kecamatan Aluh-aluh  ............................................. 127 

2. Dokumentasi....................................................................................................... 128 

3. Daftar Terjemahan Al-Qur’an ............................................................................ 139 

4. Surat Keterangan Pembimbing Skripsi .............................................................. 140 

5. Surat Penghargaan Telah Seminar Proposal ...................................................... 141 

6. Surat Keterangan Ujian Komprehensif .............................................................. 142 

7. Surat Riset .......................................................................................................... 143 

8. Surat Keterangan Selesai Penelitian dari Kantor Kepala Desa Podok ............... 144 

9. Instrumen Penelitian ........................................................................................... 145 

10. Riwayat Hidup Penulis ....................................................................................... 149 

 


